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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

I.1 Latar Belakang 

 Pada masa pandemi sekarang ini pasar modal menjadi salah satu tempat masyarakat 

dalam memperoleh penghasilan. Hal ini terlihat dari semakin tingginya minat para investor 

dalam menanamkan modalnya. Investasiu yangu popularu bagiu investoru saatu iniu adalahu investasiu 

finansial, karenau investasiu finansialu dinilaiu cukupu praktisu dani imudah. Keuntunganu dalamu 

investasiu finansialu diu antaranyau adalahu danau yangu diu investasikanu cukupu likuidu danu bisau diu 

tariku setiapi isaat, mudahu menghindaru dariu tekananu krisisu globalu kapanu sajau danu investoru dapatu 

melakukanu investasiu finansialu padau pasaru modalu danu pasaru uang. Sahamu adalahu salah satu 

produk yang diperjuala belikan pada pasar modal. 

 Sebelumu menanamkani imodalnya, investoru terlebihu dahuluu melihatu kinerjau perusahaan. 

Investoru tentuu hanyau akanu menanamkanu modalu padau perusahaanu yangu memilikiu kinerjau yangu 

baiku sehinggau dapatu memberikanu keuntunganu bagiu penanami imodal. Kinerjau perusahaanu dapat 

terlihat dari kinerja keuangannya seperti Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Rasio 

Aktivitas dan Pertumbuhan Perusahaan. 

 Profitabilitasu perusahaanu dapatu mencerminkanu keuntunganu dariu investasii ikeuangan,u 

artinyau profitabilitasu berpengaruhu terhadapu nilaiu perusahaanu karenau sumberu internalu yangu 

semakini ibesar. Semakinu baiku pertumbuhanu profitabilitasu perusahaanu berartiu prospeku 

perusahaanu diu masau depanu dinilaiu semakini ibaik, artinyau nilaiu perusahaanu jugau akanu dinilaiu 

semakinu baiku bagii iinvestor. 

 Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Perusahaan yang likuid akan dengan mudah memenuhi kewajiban tersebut. Jika 

perusahaan likuid maka kinerja perusahaan dinilai baik oleh investor. Seiring dengan naiknya 

penilaian kinerja perusahaan di mata investor maka harga saham pun akan ikut naik.  

 Solvabilitas berkaitan dengan kemampuan jangka panjang untuk membayar hutang 

yang sedang berlangsung.Perusahaan yang likuid biasanya akan dipercayaoleh para investor 

karena inve stor yakin perusahaan dapat melunasi kewajibannya dengan tepat waktu, Tingkat 

solvabilitas yang tinggi menunjukkan tingginya ketergantungan perusahaan terhadap utang 

yang merupakan sumber modal dari luar perusahaan. 

 Rasiou aktivitasu dinyatakanu sebagaiu perbandinganu penjualanu denganu berbagaiu elemenu 

aktiva. Elemenu aktivau sebagaiu penggunau danau seharusnyau bisau dikendalikanu agaru bisau 

dimanfaatkanu secarau optimal. Semakinu efektifu dalamu memanfaatkanu danau semakinu cepatu 

perputaranu danau tersebut, karenau rasiou aktivitasu umumnyau diukuru dariu perputarani                                     

masing-masingu elemeni iaktiva. 

 Pertumbuhanu perusahaanu sangatu diharapkanu olehu beberapau pihaku baiku pihaku yangu 

berasalu dariu internalu maupunu pihaku yangu berasalu dariu eskternalu perusahaan,u denganu 

bertumbuhnyau perusahaanu diharapkanu dapatu memberikanu naiknyau nilaiu perusahaanu diu matau 

parai iinvestor, nilaiu perusahaanu biasanyau dapatu diketahuiu dariu hargau sahamu perusahaanu 

tersebut. 

Salahu satuu jenisu industriu yangu adau diu Bursau Efeku Indonesiau adalahu industriu manufakturu 

sektoru barangu konsumsi. Sektoru industriu barangu konsumsiu merupakanu industriu yangu 

memproduksiu berbagaiu jenisu kebutuhanu konsumsii imasyarakat. Sektoru industriu barangu 

konsumsiu terdiriu dariu beberapau subsektoru yaitu,u subsektoru makananu danu minuman, urokok,u 

farmasi, kosmetiku danu keperluanu rumahu tangga, danu peralatanu rumahi itangga. Perkembanganu 

sektoru barangu konsumsiu juga mengalami perubahaan yang dapat terlihat sebagai berikut. 
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Pada PT. Kimia Farma Tbk Profitabilitasu yangu diwakiliu olehu Returnu Onu Assetsu pada 

tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 7,84%. Yang mana pada tahun 2016 

sebesar 0,119572538 naik menjadi 0,128942757 pada tahun 2017. Hal ini tidak diikutin 

dengan kenaikan Harga Saham yang mengalami penurunan sebesar 1,82%. Hargau Sahamu 

padau tahunu 2016u sebesaru Rp.2.750u turunu menjadiu Rp.2.700 pada tahun 2017. Penurunan 

Harga Saham terjadi dikarenakan Aset perusahaan yang di putarkan untuk produksi 

perusahaan hal ini mengakibatkan pembagian keuntungan investor berkurang sehingga harga 

saham itu berkurang atau menurun. 

Pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk Likuiditas yang diwakili oleh Current Ratio 

pada tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 1,6%. Yang mana pada tahun 

2016 sebesar 2,18930198 naik menjadi 2,224387037 pada tahun 2017. Hal ini tidak diikutin 

dengan kenaikan Harga Saham yang mengalami penurunan sebesar 4,44%. Harga Saham 

pada tahun 2016 sebesar Rp.1.350 turun menjadi Rp.1.290 pada tahun 2017. Penurunan Harga 

Saham terjadi karena Current Ratio yang tinggi belum tentu akan membuat laba juga 

meningkat. Hal ini dikarenkan perusahaan membayar hutang lancar yang tidak terbayar. 

Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Solvabilitas yang diwakili oleh Debt to 

Equity Ratio pada tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 0,64%. Yang mana 

pada tahun 2017 sebesar 0,880788055 naik menjadi 0,933974053 pada tahun 2018. Hal ini 

tidak diikutin dengan kenaikan Harga Saham yang mengalami penurunan sebesar 2,3%. 

Harga Saham pada tahun 2017 sebesar Rp.7.625 turun menjadi Rp.7.450 pada tahun 2018. 

Penurunan Harga Saham dikarenakan nilai hutang yang tinggi maka resiko perusahaan juga 

semakin besar yang membuat investor enggan untuk berinvestasi. 

Pada PT. Darya Varia Laboratoria Tbk Rasio Aktivitas yang diwakili oleh Total 

Assets Turn Over pada tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 5,18%. Yang 

mana pada tahun 2017 sebesar 0,960241703 naik menjadi 1,010004361 pada tahun 2018. Hal 

ini tidak diikutin dengan kenaikan Harga Saham yang mengalami penurunan sebesar 1,02%. 

Harga Saham pada tahun 2017 sebesar Rp.1.960 turun menjadi Rp.1.940 pada tahun 2018. 

Penurunan Harga Saham dikarenakan semakin angka penjualan maka semakin besar pula 

beban operasional yang harus dikeluarkan perusahaan sehingga keuntungan Saham 

mengalami penurunan. 

Pada PT. Unilever Indonesia Tbk Pertumbuhan Perusahaan pada tahun 2018 ke tahun 

2019 mengalami kenaikan sebesar 7,69%. Yang mana pada tahun 2018 sebesar 0,032610998 

naik menjadi 0,057696191 pada tahun 2019. Hal ini tidak diikutin dengan kenaikan Harga 

Saham yang mengalami penurunan sebesar 7,49%. Harga Saham pada tahun 2018 sebesar 

Rp.45.400 turun menjadi Rp.42.000 pada tahun 2019. Penurunan Harga Saham dikarenakan  

Nilai aset yang terlalu tinggi mengakibatkan perusahaan tidak dapat membagikan keuntungan 

terhadap investor. Hal ini membuat harga saham dipasaran mengalami penurunan. 

  Bedasarkan fenomena diatas penliti tertarik ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Profitabilitas, Lukuiditas, Solvabilitas, Rasio Aktivitas Dan Pertumbuhan 

Perusahaan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang 

Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2016-2019”. 
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I.2 Indentifikasi Masalah 

1. Kenaikan Profitabilitas tidak selalu diikuti dengan kenaikan Hargau Sahamu padau 

perusahaanu Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku 

Indonesiau padau tahunu 2016-2019. 

2. Kenaikan Likuiditasu tidaku selaluu diikutiu denganu kenaikanu Hargau Sahamu padau 

perusahaanu Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku 

Indonesiau pada tahun 2016-2019. 

3. Kenaikan Solvabilitas tidak selalu diikuti dengan kenaikan Hargau Sahamu padau 

perusahaanu Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku 

Indonesiau padau tahunu 2016-2019. 

4. Kenaikan Rasio Aktivitas tidak selalu diikuti dengan kenaikan Hargau Sahamu padau 

perusahaanu Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku 

Indonesiau padau tahunu 2016-2019. 

5. Kenaikan Pertumbuhan Perusahaan tidak selalu diikuti dengan kenaikan Hargau 

Sahamu padau perusahaanu Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau 

Efeku Indonesiau padau tahunu 2016-2019. 

6. Kenaikan Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Rasio Aktivitas dan Pertumbuhan 

Perusahaanu tidaku selaluu diikutiu denganu kenaikanu Hargau Sahamu padau perusahaanu 

Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau padau 

tahunu 2016-2019. 

 

I.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadapu Hargau Sahamu padau perusahaanu 

Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau padau 

tahunu 2016-2019. 

2. Bagaimana pengaruh Likuiditas terhadapu Hargau Sahamu padau perusahaanu Manufakturu 

sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau padau tahunu 2016-

2019. 

3. Bagaimana pengaruhu Solvabilitas terhadapu Hargau Sahamu padau perusahaanu 

Manufakturu sektor barang Konsumsi yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau pada 

tahun 2016-2019. 

4. Bagaimana pengaruh Rasio Aktivitas terhadapu Hargau Sahamu padau perusahaanu 

Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau padau 

tahunu 2016-2019. 

5. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadapu Hargau Sahamu padau 

perusahaanu Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku 

Indonesiau padau tahunu 2016-2019. 

6. Bagaimana pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Rasio Aktivitas dan 

Pertumbuhan Perusahaan terhadapu Hargau Sahamu padau perusahaanu Manufakturu sektoru 

barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau padau tahunu 2016-2019. 

 

I.4. Landasan Teori 

I.4.1 Teori Pengaruh Profitabilitas (Return On Assets) Terhadap Harga Saham 

Return On Assets digunakan untuk  mengukur tingkat pengembalian atas total aktiva. 

Semakin besar Return On Asset menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena hasil 

(return) semakin besar. Dengan adanya hasil (return) yang semakin besar maka akan menarik 

minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut sehingga selanjutnya 

akan berdampak pada kenaikkan harga saham karena bertambahnya permintaan terhadap 

saham perusahaan tersebut menurut (Kasmir, 2018:203). 
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I.4.2 Teori Pengaruh Likuiditas(Current Ratio) Terhadapu Hargau Sahamu 

Salahu satuu rasiou yangu digunakanu untuku mengukuru likuiditasu yaituu Currentu Ratio(CR)u 

yangu merupakanu rasiou untuku mengukuru kemampuanu perusahaanu dalamu membayaru kewajibanu 

jangkau pendeku atauu utangu yangu segerau jatuhu tempou padau saatu ditagihu secarau keseluruhan.u 

Denganu katau lain, seberapau banyaku aktivau lancaru yangu tersediau untuku menutupiu kewajibanu 

jangkau pendeku segerau jatuhu tempo, yangu termasuku diu dalamnyau adalahu untuku membayaru 

dividenu halu ituu akanu membuatu sahamu banyaku diminatiu olehu parau investoru (Kasmir,u 2016:110). 

 

I.4.3 Teori Pengaruh Solvabilitas(Debt to Equity Ratio) Terhadap Harga Saham 

debt to equity ratio yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja 

perusahaan, karena tingkat utang semakin tinggi, yang berarti beban bunga akan semakin 

besar sehingga dapat mengurangi keuntungan, dengan begitu harga saham cenderung 

mengalami penurunan, sebaliknya, tingkat debt to equity ratio yang kecil menunjukkan 

kinerja yang semakin baik, karena menyebabkan tingkat pengembalian yang semakin tinggi, 

dengan kondisi sepertiini harga saham akan naik (Ang, 2012:34-35). 

 

I.4.4 Teori Pengaruh Rasio Aktivitas(Total Assets Turn over) Terhadap Harga Saham 

Semakinu tinggiu ratiou Totalu Assetu Turnoveru berartiu semakinu efesienu penggunaanu 

keseluruhanu aktivau didalamu menghasilkanu penjualan. Totalu Assetu Turnoveru iniu pentingu bagiu 

parau kreditur, pemiliku perusahaan,u danu manajemenu perusahaanu karenau halu iniu akanu 

menunjukkanu efesienu tidaknyau penggunaanu seluruhu aktivau diu dalamu perusahaan. Investoru 

dapatu menganalisau efesiensiu perusahaanu dalamu mengambilu keputusanu untuku membeliu sahamu 

yangu akanu berdampaku padau naiknyau hargau sahamu (Syamsudin, u2014:62). 

 

I.4.5 Teori Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Harga Saham 

Pertumbuhanu perusahaanu sangatu diharapkanu olehu pihaku internalu maupunu eksternalu 

perusahaan, karenau pertumbuhanu yangu baiku memberiu tandau bagiu perkembanganu perusahaan.u 

Dariu sudutu pandangu investor, pertumbuhanu suatuu perusahaanu merupakanu tandau perusahaanu 

memilikiu aspeku yangu menguntungkan,u danu investoru punu akanu mengharapkanu tingkatu 

pengembalianu (rateu ofreturn) dariu investasiu yangu dilakukanu menunjukkanu perkembanganu 

yangu baiku (Purba, u2017:22). 

 

I.5 Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual menjelaskan bagaimana hubungan antara ketiga variabel yang 

meliputi : pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Rasio Aktivitas dan Pertumbuhan 

Perusahaan yang diperkirakan berpengaruh secara parsial maupun secara simultan terhadap 

variabel terikat yaitu Harga Saham. 
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Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I.6 Hipotesis Penelitian 

H1 : Profitabilitas secara parsial berpengaruhu terhadapu Hargau Sahamu padau 

perusahaanu Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku 

Indonesiau padau tahunu 2016-2019. 

H2 : Likuiditas secarau parsialu berpengaruhu terhadapu Hargau Sahamu padau perusahaanu 

Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau 

padau tahunu 2016-2019. 

H3 : Solvabilitas secara parsial berpengaruhu terhadapu Hargau Sahamu padau perusahaanu 

Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau 

padau tahunu 2016-2019. 

H4 : Rasio Aktivitas secarau parsialu berpengaruhu terhadapu Hargau Sahamu padau 

perusahaanu Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku 

Indonesiau padau tahunu 2016-2019. 

H5 : Pertumbuhan Perusahaan secarau parsialu berpengaruhu terhadapu Hargau Sahamu 

padau perusahaanu Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau 

Efeku Indonesiau padau tahunu 2016-2019. 

H6 : Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Rasio Aktivitas dan Pertumbuhan 

Perusahaan secarau simultanu berpengaruhu terhadapu Hargau Sahamu padau 

perusahaanu Manufakturu sektoru barangu Konsumsiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku 

Indonesiau pada tahun 2016-2019. 
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